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i beberapa
u dilakukan

anan | alas Y apai olch CGS Y
adalah kerusakan fasilitas distribu asiltas.d st efTluent water
- : warer tidak dapat
dalam fasilitas

if yang total

fluidanya rata-rata perha ‘ 80. a6 Januari 2020,
dimana pada tanggal tersebut dilakukan dispatc ' rea 2 duri field ke
CGS Y sehingga flui . masuk men adi 230.0¢ pd Dengan adanya

} pengolahan air

Zero Water Discharge. CGS Y me 1 kemampuan pemompaan pada system
buffer aadalah sebesar 293,485 bpd pada kondisi normal, dan kapasitas
penampungan scluruh tangki pendukung system buffer adalah sebesar 123,304
barrel, Kemampuan pada pengeluaran soft water untuk menampung fluida pada
kondisi yang abnormal adalah sclama 19.73 jam dan pada pengeluaran effluent
water untuk menampung fluida pada kondisi yang abnormal adalah selama 42.27
jam

Kata kunci: Buffer system, Zero Water Discharge, Kondisi tidak normal, Gathering
Station, Produksi.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

| “‘R‘ ,

_\@"'

v

menghilangkan kadar kesadahan
area 10.

Fluida yang masuk ke CGS Y terdirt dari beberapa sumur aktif yang total
fluidanya rata-rata perhari adalah sebesar 180000 bfpd hingga 6 Januari 2020,

futnya dikirimkan ke fasilitas injcksi

dimana pada tanggal terscbut dilakukan dispatching aliran dari arca 2 duri field ke
CGS Y sehingga fluida yang masuk menjadi 230.000 bfpd. Dengan adanya
kenaikan aliran fluida yang masuk ke CGS Y, akan menyebabkan pengolahan air
terproduksi akan lebih banyak. Pada permasalahan yang dihadapi oleh CGS Y

memungkinkan untuk terjadinya kerusakan pada srream line pengiriman air olahan
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tersebut sehingga CGS Y harus mampu untuk menampung sementara air olahan
tersebut di dalam fasilitas CGS Y agar air olahan tersebut tidak tumpah ke
lingkungan atau kanal hal ini dikarenakan biaya perbaikan terhadap pipa yang
tinggi. Sebagaimana PT. CPI sudah tidak ada lagi membuang air terproduksi ke
lingkungan sesuai KepMenLHK no. SK.599/Menlhk-Setjen/2015.

Untuk menga oadist tidak normal yan Ldi1 CGS Y, diterapkan

buffer system ilitas-fasilitas
tangki gai - p operasi di
fasilitas CGS J igh level di
intake pi scharge atau
ZeWaDi a rhadap aturan
mentri ling nah atau keluar
dari sistem area fasilitas.

enjadi 230.000
bpd lengan adanya
penambah masalahan yang
dihadapai ol ‘7 ater dan fasilitas
distribusi eff ater atau effluent

Tujuan dari penelitian tugas akhir mia
1. Menghitung kapasitas penampung dalam menanggulangi fluida pada saat
terjadinya kondisi tidak normal untuk pengiriman air olahan soft water atau
effluent water di CGS Y.
2. Menganalisa kemampuan dari CGS Y dalam menanggulangi kondisi yang
tidak normal untuk menghindari tumpahan fluida ke lingkungan dengan
menggunakan sistim buffer.

11
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1.3 MANFAAT PENELITIAN

Dengan melakukan penelitian masalah Analisis Kemampuan Bujffer System
CGS Y dalam menangani abnormal condition untuk menjaga ZeWaDi, penulis
dapat mengetahui apa saja kondisi yang tidak normal di CGS Y dalam
pendistribusian air soft water dan effluent water dan mengetahui kerja system buffer

diCGS Y dalam menjag aD1 (. Discha a penelitian 1n1 dapat

12
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang mayoritas
penduduknya muslim tegbesar di dunia, memiliki sumbe

sty

daya alam yang luar biasa,

a_ilmu terapan dan

ﬁ%&“* .t a daya alam

emudian Dia
] ) m bumi dan apa
vang keluar @ adai n dl dan apa yang naik

penggunaan tekno : k me 2as dan minyak dari dalam
bumi bahkan jauh sebelum mukan. Apapun yang dilakukan

Sebagaimana Sabda Nabi Muhammad SAW :
“Dan Al-Qur’an itu bisa menjadi hujjah (kenikmaran bagimu) atau bisa menjadi
malapetaka bagimu .

Islam sebagai Din sempurna yang memiliki seperangkat aturan yang khas
terutama dalam pengelolaan sumber daya alam. Dalam konsepsi ekonomi Islam
sumber daya alam yang termasuk milik umum seperti air, api, padang rumput, hutan
dan barang tambang harus dikelola hanya oleh negara yang hasil dari pengelolaan

sumberdaya alam tersebut harus dikembalikan untuk kesejahteraan rakyat.Islam

13
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memandang bahwasanya pengelolaan minyak dan gas bumi termasuk kepemilikan
umum yang didasarkan pada sebuah hadis Nabi Muhammad SAW :
“Kaum muslim berserikat pada tiga hal : aiv, padang rumput dan api " ( HR., Ihnu
Majah )

Dalam kegiatan usaha minyak dan gas bumi terdapat dua sektor pengaturan

kegiatan

untuk membantu minyak dan air herpisah di production train. Bahan kimia lain
seperti pencegah korosi (corrosion inhibitor) juga disuntikkan setelah melewati
unit-unit heat exchangers di CGS untuk membantu mengurangi korosi terhadap
pipa dan tangki. Pada OTP dan W'TP secara teratur setiap harinya selalu diadakan
pengambilan sampel air dan minyak setiap 4 jam sekali untuk mengecek apakah
kandungan di dalam air dan minyak tersebut telah sesuai dengan yang diharapkan

dan memenuhi spesifikasi yang telah ditentukan.

14
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BLOCK DIAGRAM - CGS

[
B [

padatan di pat penampug

yaitu Centra ntral Gathering

Station-4. ation-10 dengan

NG

produks! melalu

akan masuk hear

Setelah masuk hear exchange da mengalir menuju flow splitter.NDalam
[flow splitter, gas dengan cairan dipisahkan untuk pertama kalinya. Kondisi fluida
yang masuk harus sesuai dengan spesifikasi, karena jika suhu fluida terlalu rendah
akan menyebabkan pemisahan tidak sempurna dan gas akan terbawa ke proses
selanjutnya dan akan berdampak diproses setiling.

Setelah dari flow splitter, fluida yang masih mengandung sedikit gas akan
masuk ke gas boot yaitu alat berfungsi untuk melepaskan gas dan uap yang masih
tertinggal dari cairan produksi dan menurunkan tekanannya sebelum masuk ke

dalam Free Water Knock Out Tank (FWKO Tank).

15
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Gas dan uap yang dipisahkan dari flow splitter dan gas boot akan dialirkan
ke condensate treating facility yang akan diproses di unit ACHE (4ir Cooled Heat
Exchanger) yaitu masuk ke fin fan cooler untuk di kondensasi menjadi air untuk
diolah dan gas di bakar melalui vent stack.

Setelah dari gas boot, fluida yang mengandung minyak, air, dan pasir akan
menuju ke FWKO

misahkan air dan padata

*H‘R ““mﬁ a . nt Plant)untuk

duida produksi. Air yang

Jetting pump W en “ ot ¢ P, U n dialirkan ke unit
pengolahan se ka

Schelu inyak dap j kandungan dasar sedimen

akan diyjual memenuhi st ‘ Q |‘

Setelah spesifikasi se : lewatkan ke unit LACT (Lease
Automatic Custody Transfer) untuk mengukur laju alir volume minyak yang akan
dikirim ke Dumai, baru kemudian langsung disalurkan melalui pipa ke Dumai.
Untuk lebih jelasnya, perhatikan diagram alir proses dari Oil Treating Plant di
bawah 1n1.

16
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menatkkan temperaturnya: _,_'QI&"& eratur {luida yang masuk lebih

tinggi dari yang diharapkan maka gau dapat digunakan untuk menurunkan

temperaturnya.

Gambar 2.3 Heat Exchanger (sumber data lapangan)
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Tipe Heat Exchanger yang terdapat pada CGS 1 adalah Shell and THE
(Tube Heat Fxchanger) dengan tube “U/” Shaped HE ini didisain untuk

melewatkan fluida produksi di bagian shell. sedangkan media pendingin atau

pemanas melewati fube. Jenis alirannya disebut cross flow.

Gambar 2.5 Flow Splitter (sumber data lapangan)

18
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3. Gas Boot

D1 CGS, gas boot digunakan untuk memisahkan gas dengan fluida produksi
dan menstabilkan tekanannya sebelum memasuki Free Water Knock QutTank.
Fluida memasuki gas boot di dekat puncak secara tangensial Akibatnya fluida

mengalami putaran sentrifugal yang tidak hanya mengurangi guncangan akibat

masuknya fluida, t 3 membantu dalam me an uap/ gas yang lersisa

terjadi karena adanya perbedaan berat jenis (density).

Waktu yang dibutuhkan untuk memisahkan fluida produk yang berbeda berat
jenisnya hingga berada pada kondisi yang statis (tenang) di dalam tangki discbut
settling time, sedangkan waktu vang dibutuhkan untuk memisahkan fluida produk
sejak inlet hingga outlet pada kondis1 yang dinamis (bergerak) disebut refention

fime. Retention time sangat dipengaruhi oleh jumlah fluida yang masuk ke dalam

tangki.

19
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Gambar 2.7 Free Water Knock Out (sumber data lapangan)

5. Wash Tank

Sama seperti EWKO rank, wash tank juga berfungsi untuk memisahkan dan
menghilangkan-air dari fluida (10-40% /). Tangki wash tank/berbentuk sama
dengan FWKO namun tinggi wash fank lebih pendek daripada FWKO rank dan
memiliki diameter yang lebih besar dari F WKG tank. Diameter wash tank yang
lebth besar 1m1 bertujuan untuk memperluas area fluida agar proses pemisahan
minyak dan air menjadi lebith maksimal, de 1gan iel ol
dibandingkan dengan FWKO tank karena wash fank ini bertujuan untuk
mendapatkan fliida keluaran dengan kadar BS&Wnya < 1%.

ort time yang lehih lama jika

Gambar 2.8 Wash Tank (sumber data lapangan)

2.1.2 Water Treatment Plant (WTP)
WTP merupakan proses untuk memisahkan air yang berasal dan air yang
terprodukst yang masuk ke tempat proses pemisahan minyak/OTP yang dikirim

dari sumur-sumur produksi atau dari GS lain yang mengandung unsur-unsur

20
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minyak yang solid (padatan) yang digunakan untuk stema geherator yang istilahkan
GEW.

SN

2

T
.
”
LA

Ada 2 pro
1. Tahap Per

pa guncangan),
dan bahan k rja sebagai fungsi

sebagar media perlama penerimaan bahan baku air dirancang sedemikian rupa
dengan memanfaatkan metode gravitasi untuk proses pemisahan.

Tahap deoiling selanjutnya dilakukan dengan menggunakan teknik
floatation yaitu dengan mengkombinasi antara bahan kimia flokulasi. Teknik ini
mampu memisahkan sisa minyak dar1 separator API dan Pit mencapai 99% . Dengan
menggunakan bahan kimia berupa polimer rantai panjang, metode ini memaksa air
teragitasi dengan bahan kimia. Seclanjutnya bahan kimia terscbut akan

mengumpulkan butiran halus minyak mmenjadi kumpulan besar yang dimana

21
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proses ini dipercepat dengan bantuan gelembung gas metana yang disebut dengan
unit MFU (Mechanichal Floatation Unit).

Setelah melalui dua proses di awal air produksi memiliki kandungan minyak
scbanyak 3 ppm. Kemudian minyak vang tertinggal terbawa Bersama air masuk ke
penyaringan Oil Removal Filter (ORF), yang menggunakan media Garnet,

angkap, yang nantinya

& % “ ‘-‘"&m‘ : ... isebut Zero Oil.

mﬁlwﬁﬁw i _apai tingkat
| | a Steam Genertor

Anthracite, Pecan d qu( yang berfungsi seb

& "‘;j‘t‘
é'*
g

WAL

: %“ ,_
g
g
7

partikel ya
ter scale yaitu
na di dalamnya
terlarut karb bonat, serta 1on
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akan dilewatkan

antara 1on Ca

g
<
5
=
g
ES
£
2
2
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Pit merupakan wadah khusus'y
dan padatan yang berupa limbah yang berasal dari FWKO dan Wash Tank.

o didesain untuk menampung air, minyak

Pit dapat beroperasi secara tunggal atau gabungan antara beberapa sel. Pada
sekat antara sel yang satu dengan lainnya disebut bafffe atau siphon yang dirancang
khusus sehingga memungkinkan sebagian besar padatan dan minyak akan tetap
tinggal di sel dan hanya air yang mengalir melalui baffle / siphon menuju sel
berikutnya.

API Separator pada umumnya prinsip kegunaanya mempunyai fungsi yang

sama dengan pit, hanya API separator ini terbuat dari beton (semen).

22



2.1.2.2 Mechanical Floatation Unit (MFU)

Unit MFU secara mekanis dipergunakan sebagal pemisah antara padatan
dan air kotor dengan sistim agitasi berupa penginjeksian bahan kimia dan gas alam
yang menyebabkan minyak dan kotoran terangkat kepermukaan.

Air yang dart Pit atau API separator dipompakan ke MFU dengan
menggunakan Pump floatatios.Kemudian bahankimia poher diinjeksikan ke air
yang berminyak di dalam MFU dengan tujuan untuk mencegah masuknya oksigen
kedalam air dan untuk mempermudah pengangkatan minyak ke permukaan

Air akan bergerak dariaatu'sel-ke'scliyang lain melalui lubang di bawah
bufjle. Setiap'sel dilengkapi dengan sebuah agitalor Vahg digerakkan oleh motor
listrik yang berfungsi untuk mengocok air yang bercampur gas dan bahan kimia
agar tercampur sempurna. Gas yang larut dalam _'aff‘“menj_g_di ge[é’rriyllng- gelembung
berdimeter kegil yang akan mengangkat minyak yang larut di dalam air menuju ke

permukaan.

Gambar 2.10 Mechanical Floatation Unit (sumber data lapangan)

Selanjutnya, skimmer vyang digerakkan oleh motor listrik akan
menyedokkan minyak yang terapung di permukaan ke dalam oil hox disebelah
kanan dan kiri sel MFU yang kemudian akan dialirkan melalui pipa menuju waste
pit. Air dari sel terakhir akan dialirkan ke surge tank melalui pipa keluar dari MFU.

Pada pipa 1n1 dipasang sebuah sample cock untuk melakukan pengambilan sampel

23
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dan pengujian. Pengujian dilakukan khususnya untuk mengetahui kualitas air

(terutama oil content) yang keluar dart masing-masing unit. Selain itu, hasil

pengujian air juga berguna untuk mengevaluasi jumlah bahan kimia yang
diinjeksikan.

2 5.
2
g

fi
9
~y
S
ta
=]
B
3
=

asth membawa

Sl LY

ses softening di
water softener.Hal mi dike ICs 1 0 ada water softener

dapat menurunkan

dan pipe base.Kedua unit in mempunyal dua lapisan media. Pada model plare base
media atasnya tersusun dari grained anthracite dan media bawahnya tersusun dari
grained garnet halus, sedangkan model pipe base tersusun dari pecan dan walnut.
Garnet mempunyai spesifik gravitasi yang tinggi maka garnefakan mengendap di
dasar filter setelah pencucian. Anthraciteakan menangkap partikel-partikel yang
lebih besar dan garner akan menangkap partikel-partikel yang lebih kecil.

Pada proses filtrasi, air akan memasuki filter dari bagian atas ke bawah
(down flow) melalul rongga-rongga dari lapisan media pengisi, kemudian melalui

24



plat penahan media pada model plate base atau melalu lateral pipe screen pada
model pipe base. Kelika air melewali rongga media in1 sisa minyak serta kotoran
yvang masih terbawa dari MFU akan disaringnya sehingga air akan keluar pada

keadaan bersih.

Gambar 2.11 Qil Remaoval Filter Horizonial(sumber data lapangan)

Proses spenyaringan dalam jangka waktu yang cukup lama dapat
menyebabkan media penyarmg/-akam (éfisiy ofell kotoran munyak dan sampah.
Kondisi in1 dapat menimbulkan perbedaan tekanan diantara plaze di dalam vessel,
serta berkurangnya jumlah aliran. Apabila dibiarkan, pcnahan filer pada model
plate base dapat mengalami keretakan atau patah dan dapat mengakibatkan celah
sehingga air dapat mengalirkeluardan tidak'mengalam! proses penyaringan. Untuk
menghindari perbedaan tekananw.yang berlebihan, maka filrer harus
dibersihkan/backwash.

Proses pencucian/ backwash pada oil removal filter horizontal adalah
membersihkan media yang sudah kotor oleh minyak dan kotoran lamnya dengan
memompakan detergent atau surfactant dan bantuan hembusan angin kemudian
mengalirkan air yang telah disaring (Filtered Water) dengan laju alir yang tinggi
dar1 bagian bawah ke atas (up flow) vessel. Air yang kotor akan keluar ke waste pit
dan media yang sudah bersih akan di pakai kembali untuk proses filtrasy/

penyaringan berikutnya.

25
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Filter digunakan untuk mencapai kualitas air yang dibutuhkan untuk injeksi.
Filter 1n1 untuk mengurangt "Suspended Solid’ dan hidrokarbon dari air sebesar
98%, yang akan digunakan untuk injeksi. Filter ini mempunyai 114 cf (20%)
lapisan dari walnut shell dan 468 cf (80%) lapisan yang tersusun dari pecan shell
serta didukung oleh plate screen sebagai penahan media. Setiap tahunnya media

kan 'Coating’

an medium untuk

26



Gambar 2.12 OQil Removal Filter Vertical(sumber data lapangan)

2.1.2.5.Water Softener

Water-sofiener pada operasi lapangan minyak dus berfungsi untuk
menurunkan kesadahan air atau besarnya kandungan /iardness yang diasumsikan
schagai jumlah dari CaCO;3. Hardness atau air sadah terbentuk karena adanya rcaksi
antara ion-ion kalsium. magnesium dengan ion-ion karbonat atau bikarbonat dalam
air tersebut, %hiﬂgg&l membeniik scale-atau-kerak Pembentukan scale kalsium
karbonat dipengaruhi oleh penurunan tekanan kenaikan temperature, kenaikan pH.
atau adanya turbulensi di dalam sistem. Aplikasi water sofiener di lapangan minyak
Duri menghasilkan air yang digunakan sebagai umpan dati steam generator untuk
memproduksi steam atau uap panas dengan kxiaI%s sekitar 70 — 80 % uap.

Proses sofiening atau pelunakan air adalah proses pergantian ion (lon
Fxchange) dimana air dengan kesadahannya tinggi ini (100 — 200 ppm) dan
mengandung ion Kalsium (Ca) dan ion Magnesium (Mg) akan dialirkan masuk ke
dalam primary softener. D1 dalam softener i1 akan terjadi pergantian 1on antara
ton-ton Ca dengan 1on Mg akan dukat oleh 1on sodium yang ada pada resin zeolit.
Pergantian 1on in1 terjadi terus - menerus di primary sofiener selama air tetap
melewati media resin, sehingga air yang keluar dari primary softenerakan
berkurang kesadahannya. Selanjutnya air dialirkan menuju secondary softener. dan

pergantian 1on terjadi kembali di dalam secondary softener. sehingga air yang
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keluar dan1 secondary softener memiliki kesadahannya yang lebih kecil. Proses
pelunakan 1n1 berlanjut sampai sodium di resin zeolite menjadi jenuh.

Warer softeneryang terus menerus beraperasi akan mengakibatkan resin
zeolit menjadi jenuh, hal ini mengakibatkan aktifitas pertukaran ion akan
berkurang. Untuk memulihkan kembali fungsi dari resin perlu kita melakukan

penggaraman dengan’mes n_.' unakan cairan NaCl yang mpakan dar1 brine pit.

Regenera!mn atau ﬂ % ‘ ‘% ‘ egeneras: kemampuan
sodium'z “ +Na) yang h berubah menjadi R+Ca atau R+Mg dengan

memberi/mengin \lagkggﬂﬁﬁai 3@_111% E] R akan ak ti f kembali. Dan
dalam .Q perlul{ﬁ( kanny "f’ﬁé‘kwﬁﬁh

kesadahan ai
apabila ada perb
Backwash dalg

yang ditentukan.
garam (NaCl).

Gambar 2.13 Water Softener (sumber data lapangan)

2.1.2.6.Generated Feed Water (GFW) Storage Tank

Air yang sudah melalui proses deoiling yaitu floatating di MFU, filtering

di Oil Remaval Filter scrta softening di Water Softener yang tclah memenubhi
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spestfikasi air untuk keperluan ketel vap (Steam Generator) atau yang lebih dikenal
dengan sebutan Generated Feed Waler (GFW) akan ditampung dalam sebuah
Tanki (GFW Tank) sebelum didistribusikan ke Central Steam Siation (CSS),
COGENT atau ke CGS lain yang memerlukannya melalui scbuah Inter Arca Header

dengan manggunakan Pompa GFW.

tangki dan

Q
i
%

g

z

g

=

5

o
g
%

a

5

AL\ E
¥
S
2

2.
eed pit pump
Buffer eous Buffer and
Continuous B iffe aatan ruang dari tangki-

S Y memuiliki keterbatasan dalam

penginman soff water ke steam Station, CGS lain atau effluent water ke CIF rank.

online untuk menampung sement
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 METODE PENELITIAN

alam penelitian ini

buffer sysi

AR

£5 b
-
(E-;
o

verifikasi d

kapasitas ta

SLRAARLAY
g

pipa pengiri

-
A
]
£
g

dikumpulkan dan dilakukan koordir erta diskusi dengan pimpinan dari pada
team yang terkait mengenai buffer system dan masukan-masukan dirangkumkan

menjadi satu sebagai acuan untuk melanjutkan penelitian dan analisa.

3.1.1 Contoh Perhitungan Kapasitas Pompa Pendukung Buffer System
Pompa-pompa pendukung sepertt Recycle Pump Cooling Pond, Make Up
Water Feed Pump, Make Up Water Pump, treatment pump dan Flotation feed pit
pump memiliki kapasitas yang efisiensinya sudah berkurang dari kapasitas desain
awal pompa tersebut sekitar 20%. Faktor pengurangan efisiensi ini dapat
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disebabkan oleh usia dar1 peralatan pompa itu sendiri maupun dari kondisi
perpipaan yang dialiri [lwda yang mengandung hardness tinggt sehingga
berkemungkinan terbentuknya scale.

Berikut salah satu cara perhitungan kapasitas pompa pendukung terscbut dalam

system buffer di CGS Y:
a.
=4

3.1.2 Con 5 or System

Tang I sh Tank, GFW
Tank, Hot ‘_; dapat dijadikan
Continiuous E 1 GFW tank dan
backwash ta ki'tuang kosong dalam
pengoperasi fan' GFW rank level

CGSY:
a. FWKO rank
Dimensi :

Diameter 70 ft, tinggi 32 ft
Volume tanki = luas permukaan X Tinggi
= mr* Xt
=214 X357 %32
= 123088 ft3
= 21922 barrel
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3.2 ALUR PENELITIAN

3.3 TEMPAT PENELITIAN

Dalam penulisan proposal tugas akhir ini penulis melakukan penelitian di
PT. Chevron Pacific Indonesia (CPI) yang beralamat di Duri — Riau dimana
perusahaan 11 merupakan oil company yang bergerak di bidang migas dan
membawahi beberapa bisnis partner yang mengerjajakan sumur-sumur ladang
minyak Negara dan sckalian melakukan produksi terhadap sumur-sumur tersebut
menggunakan artificial lift yang ditampung dalam stasiun penampung yang disebut
dengan CGS.
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3.4 JADWAL PENELITIAN

Adapun jadwal penelitian yang akan dilakukan pada penelitian in1 adalah

tedapat pada tabel 3.1.

Tabel 3.1 Perencanaan jadwal penelitian

1

2 TersS

4 | Pe n veri

5 BAB |

6 BAB Il

7 | BABII

8 BAB I\

9 | Kes = - = 4

10 | Bimbing evisi

11 | Sel =
3.5 TINJA Q¢

lapa inyak fiof n

Indonesia terleta ) MN&
pekanbaru ke

Durt memiliki b

memiliki lebar berk
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Gambar 3.2 Gambar Area Duri

RUMBAI S
Libo

T

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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3.5.1 Histori lapangan minyak duri

Lapangan minyak duri pertama kali didapatkan pada tahun 1941 yang
memiliki luas area 34730 hektar dan dioperasikan tahun 1958. Minyak di lokasi
tersebut didapatkan di kedalaman 300 — 700 ft pada saat well dur1 #1 dibor tahun
1941. Jumlah cadangan

inyak yang ada dilapangan Duri hanya 7.5 % yang bisa

ailiyar , dengan
produksi ka i cbes | yebesar 1.3 miliyar
bbls oil. Sream Klaod merm _;: nitu Pertama / Kedua dan
formasi Ri b 1 uni under adala _ Steam Flood duri
berproduksi 1ah 210.000-B D dari. 6600x large ifik Gravity oil

1tuk menuju fasa

maturity pattern, scrta new immat

3.5.2 Pembagian area

Pembagian project Steam flood duri terbagi atas 13 area.13 area tersebut
dikembangkan secara bertahap dari hasil studi pengembangan area Duri yang
dilakukan pada tahun 1980. Hingga kini injeksi vap telah dilakukan di Area-1,
Area-3, Area-4, Area-5, Area-6, Area-7, Area-8 dan Area-9. injeksi uap pada Area-
2 sudah diberhentikan dan hanya menggunakan pompa sucker rod. Sedangkan
sebagian Area-1 juga sudah ada beberapa yang dihentikan program steamfloodnya.
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Area lapangan Duri memiliki karakteristik reservoir dengan tekanan
reservoir 150 psia, temperatur reservoir 98 °F, permeabilitas rata-rata 3-4 darcy,
GOR = (0, dip-angle 0-3 derajat, viscositas oil 400 cp, Bo = 1.02_, ketebalan rata-
rata 650 ft, SG oil 21- 22 °APL

““ | T 1‘.-"1‘“

T .. -

1200 MBSPD steam in ber 2004 lapangan minyak
duri telah memproduksi 212. an 1.035 MBSPD steam inyection,
Recovery Factor 39 %.
3.5.3 Struktur geologi

Struktur geologi dari lapangan duri merupakan sebuah antiklin berarah
Utara-Selatan yang memiliki panjang 18 km dan lebar 8 km dengan relief puncak
struktur reservoir kira-kira 300 ft. produksifitas reservoir utama terdapat pada
kedalaman 300 ft sampai 700 ft. Pada bagian timur lapangan umumnya homoklin
dengan kemiringan 3 sampai dengan 5 derajal, dan pada bagian tengah hingga

bagian barat kemiringannya menjadi naik dan rumit, dan terdapat patahan.
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3.5.4 Karakteristik reservoir
Dengan karakteristik sesar geser mendatar “Sebanga Fauli”™ membatasi
srtuktur duri sepanjang sisi barat. lapangan minyak duri mempunyai kemiringan

yang curam (65 derajat sampai verfical) dengan pergeseran semu dar1 10 sampai

100 fi. lapangan 1 merupakan struk ang hampir simetfris,

a An ULl ‘-.‘..\.m.‘., 5 2 at ‘ an X
lpangd *ﬁ Q““‘Qﬁ @‘g

dengan lebar

8 km. P anar 0 A, dan yang
berarah Utara d tan beradd dibagian selatan d figan minyak duri.
' lapia L umur “Early

Miocene™ ¢

\d %

- satudengan
&

yang lain dipiSah nisan batu pasir
r
dari kedua i-‘ ﬁ‘ :
: : na dan kedua
mengandun ‘ pangan minyak
Duri Kelom Dalam yang letak

sample batuan yang diam q % 1* e aktu pemboran dan waktu
logging. Sebagian besar dari jun
kedua.

Berdasarkan karakteristik lapisanlapangan duri yang tebal dan dangkal
serta jenis minyak yang terkandung pada lapangan ini jenis minyak berat dan kental,
maka perlu dilakukannya pendesakan uap atau injekst uap. Sehingga perolehan
minyak di lapangan Dur1 meningkat.
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3.5.5 Statigrafi lapangan duri

Hasil studi biostatigrafi regional telah memetakan bagian statigrali waktu
dari umur Miosen ke tingkat local (4biratno, 1976). Hal ini menunjukkan perbedaan
yang jelas antara unit-unit statigrafi batuan dan statigrafi waktu yang telah
memberikan pengertian dari unit varias: sedimentasi lateral.

keatas, yaitu :

batuan pra

:t"? dasar yang
E ini dikatakan
@ gan Dun
g o
E- § va terkandung
= 3
=)
= 5
;.lg ; ion yang terjadi
a £ dimana bagian
-
E f rgeseran saluran

W
) =
@ 2
p—
e =
E =
§ ju arah selatan dan tenggara yang
=

mengakibatkan perubahan fasies yang sangat cepat.

D. Duri Formation
Formasi ini memiliki kesamaan dengan formasi bekasap. Ditandai dengan
tiga lapisan pasir Rindu. Pada bagian atas lapisan formasi terdapat lapisan pasir dan
lapisan lempung. Sedangkan pada lapisan dibawahnya terdapat lapisan Shale Out.
E. Petani Formation
Formasi petani merupakan lapangan dengan kandungan sediment regresif

batuan shale yang berwarna hijau keabu-abuan dari silt diantara lapisan-lapisan
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pasir dilapangan Duri. Letak Formasi petani pada lapangan Duri menunjukkan sisi
sebelah Barat antiklin.

F. Telisa Formation

Terkandung atas batuancalcareous shale dan silistoneterkadang limestone.

G. Mina
Ter
Terkan: a
M
-
B o
o ' M
- 2
- 5 -
- 561 BN
SLEY ] r Stane
$
- v, calearecus
5.5 e and skstane.
x N v, Sonal Imestong
= Finats madum grained
sardstone ad shale
reroeds
BURDI |
GaLLAN : ME MR AL Ta coaTtE JrEned
e sardstone and mircr shale
= 53w, ealrasous shale with
wm N5 [NN2 L sarustone irtelecs and
Loz § T CaaiE mirer imestne
AUl - o Finz 1o coarse grained
TAKIAN sar=ore corgvmeEtc
- 24 na | NN1
® Redzrd gre=n varecatad
PALEOCENE P clagsiore and caboracsaus
skila. and tre 1o medum
srarsd sancstons
- 85
PRE. Gieyuzche, outats,
TERTIER Y grante. argilte.
Meditied after - WHITT (1375) & WIONGEO SAMTIN D (978) Time scals form - VAIL 7 SETCHUN (1979)
EUBANK £ MAKKS £1851) SURYANTO & WYCHERLEY (1834).

Gambar 3 4 Statigrafi Cekungan Sumatra Tengah
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kendala yang terjadi di CGS Y adalah adanya penambahan fluida produksi

sebesar 50.000 bid a_pada kondist norma 3 Y yang menampung

distribusi effle ‘ke strea er atau effluent
water tida
terproduksi : asilitas C Y, untuk i an‘analisis terhadap

kemampua

4.1 DATA

Hot Water Tank 40 Ft
Back Wash Tank 40 It
Sumber (data lapangan)
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berkurang, r

L.

2,

Tabel 4.2 Data fasilitas pompa pendukung buffer

Recycle Pump Cooling Pond 2100 gpm
Make Up Water Feed Pump 800 gpm
Make Up Water Pump 1800 gpm

=Y A

TRNAE

S

Kapasitas pompa setelah effisien

el

“day (data konversi)

urangt 20% (sebesar 80%) menjadi:

Kapasitas kondisi sekarang = Kapasitas desain X efisiensi pompa
= 2100 gpm x 80%

= 1680 gpm
= 57600 bpd
Make Up Water Feed Pump
Kapasitas desain: 800 gpm (data lapangan)

Kapasitas pompa setelah effisiensi dikurangi 20% (sebesar 80%) menjadi:
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Kapasitas kondisi sekarang = Kapasitas desain X efisiensi pompa
=800 gpm x 80%
= 640 gpm
= 21942 bpd

gpm X 80%
= 2000 gpm
= 68571 bpd
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Tabel 4.3 Hasil perhitungan pompa pendukung buffer system CGS Y

Effisiensi Effisiensi | Kapasitas | Kapasitas
Nama Pompa Des;::le?;/: ) Sekarang Desain Sekarang
(%) (gpm) (gpm)
Recycle Pump 100 80 2100 1630
Cooling Pond
Make Up Water
Feed Pump 60

Dari hasil
diperoleh s
mengatasi p

sebesar 180

pengoperasiannya. Sebagal conlo a saat pengoperasian GFW  tanklevel
optimumnya adalah 28 ft sementara level overflow adalah 37 ft schingga tangki ini
memiliki ruang kosong sebesar 9 ft sebagai continuous buffer.

Berikut kapasitas tangki pendukung tersebut:

1 ft* = 0,178108 barrel
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1.

FWKO tank

Dimensional:

Diameter 70 fi (data lapangan)
Tinggi 32 ft (data lapangan)

Volume tanki = luas permukaan X Tinggi

Volume tanki = luas pern

= mrixt
= 3.14 % 52.5% x 40
= 86546 ft>
= 15414 barrel
Ilot water tank
Dimensional.

Diameter —42 5 ft (data lapangan)
Tinggi =40 ft (data lapangan)
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Volume tanki = luas permukaan X Tinggi

= " %Ki
=3.14 x42.52 x40
= 56716 fi1°
= 10100 barrel
8.
&f mCGSY
Tabel 4 2 adalah hasilperhi pendukung di system buffer CGS

Y, dimna dengan jumlah kapasitas sebesar 123,304 barrel ini adalah yang menjadi
acuan dalam penangan suatu kondisi abnormal yang terjadi pada CGS Y baik dari

segi kerusakan pada fasilitas dan teknisnya.
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4.4 ANALISIS KEMAMPUAN BUFFER SYSTEM CGS Y UNTUK
MENANGANI KONDISI ABNORMAL

Pada CGS Y ada dua jenis pengeluaran fluida untuk mentransfer fluida

produksi keluar dari CGS diantara adalah pengeluarn sof water dan effluent water

yang akan di alirkan ke stream line, dimana masing-masing besarnya jumlah fluida

yang dikeluarkan s sebesar 150,000 e/l r barrel dan sebesar

ﬁ S deoiling di
" adahan untuk

an atau kegagalan
emipaan, perlu

Total kapasitas seluruh tangki pendukung buffer system adalah sebesar

123,304 barrel, dengan analisis bila ada kerusakan pada system pemompaan

dan system pemipaan di pengeluaran effluent water fluida dapat ditampung

selama:

Waktu penampungan = ((Jumlah total kapasitas tangki)/(Total fluida effluent
water)) x 24 jam

= (123,304 barrel /70.000 barrel) x 24 jam

=42.27 jam
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4.5 PEMBAHASAN
Dengan ditentukannya kapasitas kemampuan dar1 pada pomp-pompa yang
digunakan dalam proses pemompaan fluida keluar dari CGS Y, kita dapat

menentukan seberapa besar dari pada kemampuan CGS Y untuk bekerja. Dimana

dengan kemampuan 29

soft water (70,000 barrel), tangki
dengan waktu yang telah didapatkan ini merupakan acuan kepada team

pu menampung fluida selama 42.27 jam,

maintenance untuk memperbaiki kerusakan adalah dibawah 42 27 jam
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BAB Y
KESIMPULAN

5.1 KESIMPULAN
Dari hasil perhitungan dan pembahasan diatas dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagaLbi

5.2

masi perbaikan
terhadap ker 1l perhitungan di
sarankan meng sermasalahan yang
ada sebelum terj arge) di sekitar area
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